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ABSTRAK 

Olahraga tenis lapangan adalah permainan yang dimainkan dengan memukul bola 

menggunakan raket ke area lapangan lawan dengan tujuan meraih point. Dalam permainan ini terdapat 

beberapa teknik dasar, antara lain: (1) pukulan groundstroke yang mencangkup forehnad dan bachand, 

(2) pukulan volley baik forehand maupun backhand, (3) pukulan smash, (4) pukulan lob, serta (5) 

pukulan servis. Seiring perkembangan, beberapa teknik tersebut telah mengalami variasi dari bentuk 

dasarnya. Penelitian ini di fokuskan pada tingkat kemampuan teknik dasar yang dilakukan oleh atlet 

Semen Padang Tenis Club. Metode yang digunakan adalah survei, dengan teknik pengumpulan data 

berupa tes dna pengukuran menggunakan instrumen  tes ITN (international tennis number). Hasil dari 

penelitian ini berdasarkan hasil analisis deskriptif data pada teknik dasar atlet menunjukan bahwa dari 

21 orang atlet 9 orang atlet (42,86%) berada pada ITN 10, 9 orang atlet (42,86%) berada pada ITN 9, 1 

orang atlet (4,76%) berada pada ITN 8, dan 2 orang atlet (9,52%) berada pada ITN 7. Maka kebanyakan 

atlet Semen Padang Tenis Club berada pada ITN 9 dan ITN 10. Dan beberapa orang atlet berada pada 

ITN 8 dan ITN 7. 

Kata Kunci: Teknik Dasar, Tenis Lapangan, ITN 

 

Basic Technical Ability of Semen Padang Tennis Club Athletes 

ABSTRACT 

Tennis is a sport played by hitting a ball with a racket into the opponent’s court area to score 

points. In this game, there are several basic tecniques, including: (1) groundstroke shots, wich include 

forehand and backhand, (2) volley shots, both forehand dan backhand, (3) smash shots, (4) lob shots, 

and (5) serve shots. Over time, some of these tecniques have been varied from their basic forms. This 

study focuses on the level basic tecnique proficiency performed by athletes from Semen Padang Tenis 

Club. The method used is a survey, with data collection tecnique involving tests and measurements 

using the ITN (International Tennis Club). The results of this study based on the results of deskriptive 

analysis of data on the basic tecnique of athletes show that out of 21 athletes, 9 athletes (42.86%) are 

at ITN 10, 9 athletes (42.86%) are at ITN 9, 1 athlete (4.76%) is at ITN 8, and 2 athletes (9,52%) are 

at ITN 7. So most of the Semen Padang Tennis Club athletes are at ITN 9 and ITN 10. And some athletes 

are at ITN 8 and ITN 7.   

Keyword: Basic Tecnique, Tennis Court, ITN. 
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PENDAHULUAN 

 Saat ini perkembangan olahraga mengalami perkembangan yang sangat pesat (Z & 

Irawadi, 2020). Olahraga merupakan sebuah aktivitas gerak dengan teknik tertentu, yang mana 

didalamnya ada unsur bermain, ada rasa senang dan kepuasan tersendiri. Dalam kemajuan 

teknologi saat ini membuat kita untuk terus meningkatkan kemampuan dalam menjalankan 

hidup (Masrun et al., 2023). Kesehatan jasmani dan rohani akan meningkatkan kualitah hidup 

manusia (Volume, 2020). Olahraga yang dijadikan sebuah aktivitas akan dapat mempengaruhi 

kebugaran seseorang karena kontribusinya (Prativi & Artikel, 2013). Olahraga melihat 

seseorang sebagai suatu kesatuan yang utuh, sebagai makhluk secara keseluruhan, daripada 

memandangnya hanya sebagai individu dengan kualitas fisik dan mental terpisah (Ekrima, 

2019). Seiring dengan perkembangan saat ini, tenis adalah cabang olahraga yang diajarkan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP, yang telahmerasakan kemajuan pesat (Fikri, 2021). 

 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 Pasal 1 Ayat 1 yang 

berisi “ Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara 

terintegritas dan sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi 

jasmani, rohani, sosial dan budaya (UU No 11 Tahun 2022, 2022). Berdasarkan Undang-

Undang Sistem Keolahragaan No. 3 Tahun 2005, olahraga dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan olahraga rekreasi. Olahraga pendidikan 

diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan, yang dilaksanakan baik pada jalur 

pendidikan formal maupun informal. Pendidikan dan  keterampilan olahraga tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan belajar (Sport et al., 2020).  Olahraga rekreasi dapat dijadikan 

sebuah proses recovery tubuh. Olahraga rekreasi dapat dilakukan oleh setiap siapapun. 

Olahraga rekreasi mempunyai tujuan untuk mendapatkan kesehatan, kebugaran jasmani, dan 

meningkatkan kekayaan budaya. Prestasi olahraga yang baik berada di indonesia salah satunya 

tenis lapangan (Amni & Sulaiman, 2019). Olahraga prestasi dilaksanakan oleh individu yang 

memiliki bakat dan potensi untuk mencapai prestasi, melalui proses pembinaan dan 

pengembangan yang terencana, bertahap, dan berkelanjutan, dengan dukungan dari berbagai 

pihak terkait dalam bidang keolahragaan. Pada saat membina dan membangunkan olahraga 

prestasi harus diarahkan supaya mendapatkan prestasi yang maksimal (Firdaus, 2011).  

Menurut Abdoellah tenis adalah olahraga menggunakan bola kecil dan raket untuk 

memukul (Rizal et al., 2023). Prinsip dasar dalam bermain tenis adalah memukul bola melewati 

atas net dan masuk kedalam lapangan permainan lawan (Sukadiyanto, 2016). Pukulan yang 

dilakukan saat pengembalian kedaerah lapangan permainan lawan diusahakan mempersulit 
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lawan untuk menerimanya. Untuk mempersulit lawan dalam menerima bola, ada beberapa 

teknik dasar tenis lapangan yaitu service, groundstroke dan volley (Kurniawan et al., 2025).  

Tenis lapangan merupakan permainan yang sangat populer, permainan tenis lapangan cukup 

sulit dilakukan karena memiliki karakteristik yang berbeda dengan dengan permainan lainnya. 

Tenis lapangan salah satu bentuk olahraga yang mempergunakan bola kecil dan setiap 

pemainnya memakai raket sebagai alat pemukul (Palgunadi et al., 2022). Bermain tenis perlu 

latihan yang konsisten, sehingga feeling ball dan raket yang dikombinasikan dengan ayunan, 

pukulan dan sebagainya dapat di kuasai (Universitas et al., 2021). Permainan tenis adalah 

permainan yang dimulai dengan melakukan service, yaitu melambungkan bola di atas kepala 

atau depan kemudian dipukul dengan raket sebelum bola menyentuh lapangan, kemudian 

diambil oleh lawan dengan mengembalikan  setelah bola menyentuh lapangan, ini dinamakan 

return. 

 Tenis merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang dimainkan dengan 

menggunakan raket dan bola lalu dipukul sekuat-kuatnya ke daerah lapangan lawan dan 

diarahkan jauh dari posisi lawan untuk mendapatkan point (Putri et al., 2020). Olahraga ini 

berasal dari negara yunani (Putra et al., 2016). Tenis adalah olahraga yang memiliki  

karakteristik yang cepat, memiliki kelincahan, power, koordinasi, dan daya tahan (Budi et al., 

2020).  Dasar dari tenis lapangan yaitu memukul menggunakan raket sesudah atau sebelum 

bola mantul kearah lapangan lawan (Bermain & Lapangan, n.d.). Olahraga tenis lapangan ini 

mempunyai tingkat keterampilan yang sulit, maka penguasaan teknik sangatlah penting (Budi 

et al., 2020). Lapangan kurang lebih seluas 260,7569 m2. Permainan ini dilakukan diatas 

lapangan keras (hard court), tanah liat ( grafel), maupun lapangan rumput (grass court) (Jatra, 

n.d.). Tenis lapangan adalah olahraga yang mempunyai manfaat baik untuk tujuan tertentu. 

Tenis lapangan dahulu merupakan permainan yang dapat dimainkan oleh orang yang masih 

keturunan bangsawan, dan anggota kaum atas, namun sekarang siapa saja bisa menikmati 

permainan tenis lapangan (Lapangan, 2021). Permainan tenis lapangan harus dimainkan 

dengan baik dan benar (Sistiasih, 2021).  

 Dalam bermain tenis tentu kita harus menguasai teknik dasar terlebih dahulu. Teknik 

dasar dalam permainan tenis lapangan merupakan pondasi yang sangat penting untuk 

kedepannya (Jatra et al., 2020). Teknik dasar merupakan hal yang harus dikuasai sebagai 

kemampuan individu (Dio Bagus et al., 2020). Keterampilan ini dapat dilatih melalui latihan 

dengan metode yang sesuai. Teknik dasar yang dimaksud meliputi teknik servis, groundstroke 

forehand, groundstroke backhand, voli dan smash (Kurniawan et al., 2025). Kemampuan 
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individu yang harus diskuasai yaitu keterampilan teknik dasar bermain (Naldi et al., 2024). 

Dalam perkembangannya tenis lapngan tidak hanya dapat meningkatkan kesehatan saja, tetapi 

juga untuk mencapai prestasi yang optimal (Starbuck et al., 2016). Keterampilan gerak dasar 

merupakan fondasi tingkah laku manusia dan membantu anak usia dini untuk mempelajari 

keterampilan baru dalam bidang lainnya. Kemudian, bergerak secara efisien yang dibentuk dari 

erak dasar akan menjadikan anak lebih percaya diri dan memiliki keterampilan yang bagus 

dalam partisipasi aktif mereka. Tidak hanya itu, piaget behkan menekankan pentingnya gerak 

dalam perkembangan kognitif manusia (Galih Dwi Pradipta, 2017). Oleh karena itu, anak harus 

mengeksplorasi lingkungannya dengan gerak jika ingin mengembangkan kemampuan kognitif 

maksimal. Sebab selama bertahun-tahun, anak menghabiskan waktu berinteraksi dengan 

lingkungan melalui gerak seperti merangkak, meremas, berjalan, dan melompat. Periode 

perkembangan di masa ini sangat kritis bagi anak untuk menjadi ahli dalam keterampilan gerak 

dasar. Bentuk gerak yang diulang secara rutin menguatkan pembentukan neural yang 

mendukung pembentukan gerakan. 

 Keterampilan gerak dasar membantu anak untuk mengontrol tubuh mereka, 

memanipulasi lingkungan mereka, dan bentuk gerak yang rumit, serta pola gerak yang ada 

dalam olahraga serta aktitas rekreasi lainnya. Anak-anak tidak siap sampai dia dapat meraih 

tahap perkembangan yang tepat hingga donk dia menjadi ahli terhadap tugasnya. Semua 

kemampuan dasar ini bukan didapatkan secara alami tapi membutuhkan instruksi dan latihan 

untuk mempelajarinya. Meskipun kebutuhan instruksi tiap anak berbeda, tapi dibutuhkan 

sebagai komponen dari lingkungan pendidikan usia dini. Ketika pengertian tentang pentingnya 

gerak dasar ini didefinisikan dan dimengerti dengan baik, para pendidik akan mampu untuk 

mengidentifikasikan rentangan kecakapan kemampuan dan mencontohkan kepada para siswa. 

Tiga keterampilan gerak dasar (Mardela et al., n.d.) yaitu Endang (2007:56) mengemukakan 

keterampilan lokomotor adalah kemampuan tubuh untuk berpindah tempat dari suatu tempat 

ke tempat lainnya atau mengangkat tubuh. Lokomototr diartikan sebagai gerak berpindah 

tempat seperti jalan, lari, lompat, berjingkat, dan lainnya. Endang (2007:58) menyatakan gerak 

non lokomotor adalah kemampuan gerak tubuh yang dilakukan di tempat, tanpa ada ruang 

gerak. Keterampilan non lokomotor merupakan gerak yang tidak berpindah tempat, 

mengandalkan ruas-ruas persendian tubuh untuk membentuk posisi berbeda dengan tetap 

tinggal di satu titik. Contoh-contoh gerakan non lokomotor  yairu gerakan menghindar, 

mengayun, peregangan, melipat, dan lain-lain. Keterampilan manpulatif sering diartikan 

sebagai kemampuan untuk memanipulasi objek dengan anggota tubuh: tangan, kaki, dan 
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kepala. Bentuk-bentuk keterampilan manipulatif seperti mengayun, menangkap, melempar, 

memukul, menendang, dribling, dan sebagainya. Keterampilan gerak setiap orang mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda setiap usia nya, seorang atlet mempunyai standar usia sesuai 

dengan karakteristiknya untuk meraih sebuah prestasi. LTAD (Long Term Athletes 

Development) merupakan hasil pemikiran dari Dr.Istvan Balyi, seorang pakar dalam bidang 

perencanaan, periodesasi daan peningkatan prestasi melalui program latihan jangka pendek dan 

jangka panjang.  

  Untuk mencapai sebuah prestasi dalam olahraga, ada beberapa unsur yaitu fisik, teknik, 

taktik, dan mental. Agar mendapatkan prestasi yang tinggi ada faktor yang dapat 

mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal nya yaitu kondisi 

fisik, teknik, taktik dan mental atlet. Faktor internal tersebut merupakan penunjang untuk 

mendapatkan prestasi (Irawadi & Yusuf, 2019). Sedangkan faktor eksternal yaitu semua hal 

yang datang dari luar seperti sarana dan prasarana, peran pelatih dan lain sebagainya. Didalam 

olahraga sarana dan prasarana yang memadai dan standar untuk digunakan sangat menunjang 

atlet agar mampu meraih prestasi yang maksimal. Prestasi atau penampilan seseorang atlet tenis 

sangat tergantung pada kesiapannya. Kesiapan yang dimaksud antara lain adalah kesiapan 

berupa fisik, teknik,taktik dan mental. Artinya apabila seorang atlet tenis lapangan mempunyai 

pukulan dengan teknik yang baik, memiliki kondisi fisik yang prima, menguasai taktik dan 

memiliki kematangan mental yang yang baik. 

METODE 

 Penelitian ini didesain mengunakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek seseuai dengan apa adanya (Firmansyah & 

Artikel, 2021). Survei dijadikan alat bantu dalam penelitian deskriptif ini untuk mendapatkan 

data. Penelitian ini dilakukan di lapangan tenis Semen Padang Tenis Club pada 27 april 2025. 

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan tes dan pengukuran. Populasi merupakan objek 

keseluruhan penelitian (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini seluruh atlet Semen 

Padang Tenis Club yang berjumlah 34 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 21 orang 

dengan cara random sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan tes ITN (international 

tennis number). Analisis data menggunakan analisis deskriptif menggunakan teknik statistik 

deskriptif yang disajikan dalam bentuk persentase. Penelitian ini dilakukan penulis untuk 

mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar Atlet Semen Padang Tenis Club. 

 



 

419 
 

HASIL  

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kemampuan teknik dasar atlet Semen 

Padang Tenis Club. Untuk memperoleh informasi mengenai tingkat kemampuan teknik dasar 

atlet tersebut, diperlukan data. Maka, data diperoleh dari hasil tes ITN (international tenis 

number) yang telah dilaksanakan oleh atlet Semen Padang Tenis Club yang berjumlah 21 orang 

untuk mendapatkan data tingkat kemampuan teknik dasar tersebut. Berikut dibawah ini 

disajikan deskripsi data penelitian:  

Tabel 1. Interval ITN (international tennis number) 

Score 75-

104 

105-

139 

140-

175 

176-

209 

210-

244 

245-

268 

269-

293 

294-

337 

338-

362 

363-

430 

 

ITN ITN 

10 

ITN 

9 

ITN 

8 

ITN 

7 

ITN 

6 

ITN 

5 

ITN 

4 

ITN 

3 

ITN 

2 

ITN 

1 

 

Berdasarkan analisis data, persentase tingkat keterampilan teknik dasar atlet Semen 

Padang Tenis Club dapat dilihat pada tabel berikut.Terdapat 10 kategori yaitu ITN 1 (Elite), 

ITN 2, 3 dan 4 (lanjutan), ITN 5,6 dan 7 (menengah), ITN 8,9 dan 10 (rekreasi). Berikut hasil 

data kemampuan teknik. 

Tabel 2. Data Persentase ITN atlet Semen Padang Tenis Club 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil persentase hasil data ITN atlet Semen Padang Tenis Club, dapat 

dilihat dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

ITN Rentang Jumlah Persen 

ITN 10 75-104 9 42,86% 

ITN 9 105-139 9 42,86% 

ITN 8 140-175 1 4,76% 

ITN 7 176-209 2 9,52% 

ITN 6 210-244 0 0 

ITN 5 245-268 0 0 

ITN 4 269-293 0 0 

ITN 3 294-337 0 0 

ITN 2 338-362 0 0 

ITN 1  363-430 0 0 
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Gambar 1. Diagram Persentase ITN atlet Semen Padang Tenis Club 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa total 21 atlet Semen Padang Tenis Club, 

sebesar 42,86% (9 orang) atlet berada pada ITN 10 (rekreasi), 42,86% (9 orang) atlet berada 

pada ITN 9 (rekreasi), 4,76% (1 orang) atlet berada pada ITN 8 (rekreasi), 9,52% (2 orang) 

berada pada ITN 7 (intermediate). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 21 atlet Semen Padang Tenis Club (SPTC) yang 

diuji menggunakan sistem International Tennis Number (ITN), dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas atlet berada pada level pemula hingga menengah. Sebanyak 18 atlet (85,72%) 

memiliki ITN 9 dan 10, menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap awal pengembangan 

teknik dasar tenis. Sementara itu, 3 atlet (14,28%) berada pada level ITN 7 dan 8, yang 

mencerminkan adanya variasi dalam tingkat kemampuan teknik dasar di antara para atlet. 

Durasi latihan juga berpengaruh terhadap tingkat kemampuan teknik dasar. Atlet dengan usia 

latihan lebih lama cenderung memiliki ITN yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemain 

yang baru berlatih, menunjukkan bahwa peningkatan durasi latihan dapat berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan teknik dasar. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet berada 

pada level ITN 9 dan 10, yang menunjukan bahwa mereka masih berada pada tahap awal dalam 

pengembangan kemampuan tenis mereka. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan teori dan pembahasan yang telah dijelaskan  sebelumnya, dapat disimpulkan 

mayoritas atlet Semen Padang Tenis Club berada pada ITN 10 dan ITN 9. Dan ada beberapa 

atlet berada pada Itn 8 dan ITN 7. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 21 atlet Semen Padang 

Tenis Club (SPTC) yang diuji menggunakan sistem International Tennis Number (ITN), dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas atlet berada pada level pemula hingga menengah. Sebanyak 18 
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6

8
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ITN 10 ITN 9 ITN 8 ITN 7 ITN 6 ITN 5 ITN 4 ITN 3 ITN 2 ITN 1

International Tennis Number
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atlet (85,72%) memiliki ITN 9 dan 10, menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap awal 

pengembangan teknik dasar tenis. Sementara itu, 3 atlet (14,28%) berada pada level ITN 7 dan 

8, yang mencerminkan adanya variasi dalam tingkat kemampuan teknik dasar di antara para 

atlet. 
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